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ABSTRAK 

Dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti maka setiap perusahaan atau organisasi dituntut 

untuk mempunyai perhatian terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan bawahan. 

Perusahaan atau organisasi haruslah sedini mungkin mampu melihat aspek gaya kepemimpinan disiplin 

kerja juga semangat kerja. secepatnya mengatasi dari apa yang sedang terjadi, karena bagaimanapun juga 

perilaku manusia dalam hal ini sangat mempengaruhi usaha untuk mencapai tujuan perusahaan atau 

organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan apakah variabel gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan 

semangat kerja berpengaruh terhadap kualitas kerja guru pada SMK Pemuda Papar Kediri, serta untuk 

mengetahui variabel manakah yang berpengaruh secara dominan di antara tiga variabel gaya 

kepemimpinan (X1) disiplin kerja (X2) semangat kerja (X3) terhadap kualitas kerja  guru  (Y) pada SMK 

Pemuda Papar Kediri. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian langsung yaitu dengan cara kuesioner dan 

wawancara dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian diambil sebanyak 30 orang. 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu observasi dan kuesioner dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan angket atau kuesioner. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif 

berupa regresi linier berganda dan di uji dengan menggunakan uji t dan uji F dengan software SPSS for 

windows versi 20. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah secara parsial / individu variabel gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja, dan semangat kerja berpengaruh signifikan, secara simultan, variabel gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja, dan semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja guru di SMK Pemuda 

Papar Kediri dengan arah hubungan positif atau memiliki sifat hubungan searah. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk melakukan penelitian lanjutan dalam 

waktu yang akan datang dengan memasukkan variabel diluar variabel yang sudah ada dalam penelitian 

ini. 

 

Kata kunci : gaya kepemimpinan, disiplin kerja, semangat  kerja, kualitas kerja 
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I. Latar Belakang  

Gaya kepemimpinan adalah pola 

tingkah laku yang dirancang sedemikian 

rupa untuk mempengaruhi bawahannya, 

agar dapat memaksimalkan kinerja yang 

dimiliki bawahannya, sehingga kinerja 

organisasi dan tujuan organisasi dapat 

dimaksimalkan. Dalam rangka 

mempengaruhi kinerja, maka Seorang 

pemimpin harus menerapkan gaya 

kepemimpinan untuk mengelola 

bawahannya, karena seorang pemimpin akan 

sangat mempengaruhi keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuannya 

(Waridin dan Bambang Guritno, 2005). 

Menurut Tjiptono (2006:161), gaya 

kepemimpinan adalah suatu cara yang 

digunakan pemimpin dalam berinteraksi 

dengan bawahannya. Sementara itu, 

pendapat lain menyebutkan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah pola tingkah laku 

(kata-kata dan tindakan-tindakan) dari 

seorang pemimpin yang dirasakan oleh 

orang lain (Hersey, 2004:29). 

Gaya kepemimpinan yang di miliki 

SMK Pemuda Papar ini adalah gaya 

kepemimpinan Tipe pemimpin yang 

demokratik karena tipe gaya 

kepemimpinan ini memiliki sifat bahwa Ia 

senang menerima saran, pendapat dan 

bahkan kritikan dari bawahan ,Selalu 

berusaha mengutamakan kerjasama tim 

dalam usaha mencapai tujuan, Selalu 

berusaha menjadikan lebih sukses dari 

padanya, Selalu berusaha mengembangkan 

kapasitas diri pribadinya sebagai 

pemimpin. Dengan gaya kepemimpinan 

yang sepererti itu bawahan akan merasa 

nyaman.  

Disiplin adalah merupakan cerminan  

besarnya tanggung jawab sesorang dalam 

melakukan tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya yang mendorong gairah dan 

semangat kerja seseorang. Ada umumnya 

disiplin yang baik apabila pegawai datang 

ke kantor ataupun perusahaan dengan 

teratur dan tepat waktu. 

Mereka menghasilkan jumlah dan 

kualitas pekerjaan yang memuaskan dan 

mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh 

perusahaan dan menyelesaikan dengan 

sangat baik (Hasibuan, 2000 : 190). 

Kedisiplinan yang terjadi pada seorang 

guru juga dipengaruhi oleh kedisiplinan 

seorang pimpinan 

Disiplin karena Internalisasi 

merupakan bawahan punya system nilai 

pribadi yang menunjukkan tinggi nilai-

nilai kedisiplinan. Dengan demikian taraf 

disiplin ini dikategorikan mempunyai 

disiplin diri. Dan hal ini adalah disiplin 

kerjayang diperlukan agar dapat 

memperbaiki kualitas kerja guru. 

Semangat kerja pada hakikatnya 

adalah merupakan perwujudan dari moral 

yang tinggi. Bahkan ada yag 

mengidentifikasi atau  menerjemahkan 

secara bebas, moral kerja yang tinggi 
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adalah semangat dan kegairahan kerja. 

Semangat kerja karyawan merupakan 

masalah yang penting dalam setiap usaha 

kerjasama kelompok orang dalam 

mencapai tujuan tertentu dari kelompok 

tersebut. Semangat kerja adalah melakukan 

pekerjaan secara lebih giat dengan jalan 

memperkecil kekeliruan dalam pekerjaan, 

mempertebal  rasa tanggung jawab, serta 

dapat menyelesaikan tugas tapi waktunya 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 

(Nitisemito,2002 : 108 ). Semangat kerja 

guru atau karyawan adalah sikap mental 

dari individu maupun kelompok yang 

menunjukkan kesungguhannya dalam 

melaksanakan pekerjaan sehingga 

mendorong untuk bekerja lebih baik yang 

ditunjukkan (Nitisemito, 2002 : 108). 

Bahkan turunnya atau rendahnya 

semangatdan kergairahan kerja 

sebenarnyadapat diketahui dengan jalan 

melihatindikasi-indikasi yang mungkin 

timbul yaitu antara lain turun atau 

rendahnya produktivitas kerja, tingkat 

absensi yang naik atau tinggi dan 

sebagainya. Dengan demikian semangat 

yang ada pada seorang guru harus terus 

didorong oleh pimpinan agar bekerja 

dengan baik. 

Dalam proses meningkatkan kinerja 

aparatur diperlukan  kualitas kerja dalam 

sebuah organisasi publik. Kualitas kerja di 

dalam organisasi publik merupakan 

jawaban berhasil atau tidaknya sebuah 

organisasi dala menciptakan dan 

menumbuhkan perilaku para pegawai 

untuk melihat apakah tugas, fungsi dan 

tanggungjawab serta tujuan-tujuan apakah 

sudah tercapai secara optimal. Seperti yang 

dikemukakan oleh Hao (2013:3), bahwa 

kualitas kerja merupakan keandalan dalam 

pelaksanaan tugas sehingga terlaksana 

mutu yang tinggi, waktu yang tepat, cermat 

dan dengan prosedur yang mudah 

dipahami oleh pegawai yang mempunyai 

tanggung jawab besar terhadap tugas-tugas 

dan kewajiban yang diberikan, baik 

tanggungjawab pribadi, sosial, intelektual 

maupun tanggungjawab moral dan 

spiritual. Kualitas kerja diperlukan agar 

para guru dapat melaksanakan tugasnya 

dengan baik disetiap aspek. Kualitas kerja 

pegawai di setiap organisasi publik 

dibidang pelayanan berpengaruh pada sisi 

pelayanan yang akan dicapai yang 

kemudian menuju pada kualitas pelayanan 

publik. Jadi kualitas kerja  yang di 

harapkan adalah guru mampu bekerja 

secara optimal agar kualitas kerjanya bisa 

mendapatkan nilai sangat baik dihimbau 

dari gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan 

semangat kerja. 

Dengan demikian apakah gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja dan semangat  

sangat mempengaruhi kualitas kerja guru. 

Berdasarkan  pada  uraian  latar belakang di  

atas,  maka  peneliti tertarik untuk  melakukan  

suatu  penelitian  dengan  judul “Pengaruh  
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Gaya  Kepemimpinan, Disiplin Kerja Dan  

Semangat Kerja Terhadap Kualitas Kerja 

Guru Di SMK Pemuda  Papar Kediri Tahun 

2016”. 

  

Identifikasi Masalah 

Dari  uraian  latar  belakang  diatas,  

maka  dapat  diketahui identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan  menjadi  faktor  

penting  dalam  mengarahkan,  membina, 

menunjukkan,  dan  mempengaruhi  

orang  lain  demi  tercapainya  suatu 

tujuan tertentu. 

2. Disiplin Kerja menjadi salah satu faktor 

penting agar pekerjaan dapat 

terselesaikan sesuai dengan target waktu 

yang ditetapkan. 

3. Semangat Kerja merupakan sebuah 

motivasi diri sendiri agar mendapatkan 

hasil yang maksimal dalam perkerjaan 

yang dibebankan. 

4. Kualitas kerja adalah salah satu dari hasil 

pencapaian atas kinerjanya, bagaimana 

para guru menyelesaikan pekerjaan yang 

dibebankan padanya. 

 

Batasan Masalah 

Berdasarkan pada  identifikasi  

masalah,  maka  peneliti  membatasi 

permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah faktor yang 

mempengaruhi kualitas kerja di tinjau dari 

gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan 

semangat kerja. Adapun subjek penelitian 

ini adalah guru SMK Pemuda Papar 

Kabupaten Kediri.  

 

Rumusan Masalah 

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kualitas kerja guru SMK 

Pemuda Papar ? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kualitas kerja guru SMK 

Pemuda Papar ? 

3. Apakah semangat kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru SMK Pemuda 

Papar? 

4. Apakah gaya kepemiminan,disiplin kerja, 

dan semangat kerja berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap kualitas kerja 

guru SMK Pemuda Papar ? 

 

II. METODE PENELITIAN 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif 

korelasional. Teknik deskriptif adalah 

teknik yang  memberi gambaran terhadap 

objek yang diteliti melalui data sampel 

atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum 

(Sugiyono, 2007 : 29). 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya (Sugiono, 2009 : 117). Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

populasi penelitian adalah keseluruhan 

subjek yang akan diteliti di wilayah 

penelitian. Dalam penelitian ini, populasi 

yang dimaksud adalah Guru SMK Pemuda 

Papar jumlahnya 30 orang. 

Adapun yang menjadi sampel adalah 

sebagian atau wakil dari populasi, 

(Arikunto, 2002;109). Berhubung populasi 

berjumlah 30 orang maka yang menjadi 

sampel penelitian adalah 30 orang. 

Penelitian jenis ini disebut penelitian 

populasi atau sampel jenuh.  

Menurut sugiono (2008 ; 35), sampel 

jenuh adalah teknik pengambilan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel, hal ini dilakukan bila 

jumlah populasi relatif kecil yaitu kurang 

dari 30 orang, atau penelitian ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan 

yang sangat kecil. Istilah lainnya adalah 

sampel jenuh atau sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. 

Menurut Arikunto (2000:151), 

instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

instrumen yakni berupa angket (kuesioner) 

dan check list. Arikunto (2000:140), 

menjelaskan angket adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadinya. 

Angket disusun sedemikian rupa sehingga 

responden bebas untuk mengungkapkan 

pendapatnya dalam memilih jawaban, 

sehingga data akan terkumpul sesuai 

dengan kenyataan.  

Jenis angket yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angket dalam bentuk 

skala likert yang berupa pertanyaan yang 

jawabannya berbentuk deskriptif sehingga 

responden tinggal memberi tanda check list 

pada kolom yang sudah disediakan. Untuk 

analisis, maka ditetapkan jawaban dari 

responden dan untuk masing-masing 

mendapatkan skor 

 

Uji Validitas  

(Arikunto, 2002), mengenai valid 

atau tidaknya instrumen dapat dilihat 

dengan membandingkan indeks korelasi 

dengan level signifikansi 5%. Bila 

signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 

0,05 (5%) maka dapat dikatakan valid dan 

sebaliknya bila signifikansi hasil korelasi 

lebih besar dari 0,05 (5%) maka 

dinyatakan valid.  

 

Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2011:458), 

reliabilitas adalah bila suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Reliabel 

berarti dapat dipercaya, jadi dapat 
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diandalkan. Arikunto (2006:196), 

menyatakan bahwa rumus Alpha 

digunakan untuk mencari reliabilitas 

instrument skornya bukan 1 dan 0 

misalnya angket atau soal bentuk uraian. 

Untuk itu, penelitian ini menggunakan 

rumus Alpha dalam uji reliabilitas. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menganalisis data untuk 

membuktikan hipotesis terlebih dahulu 

peneliti melakukan uji asumsi klasik yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Ghozali (2005:110), menyatakan 

bahwa uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel independen dan variabel dependen 

mempunyai distribusi secara normal atau 

tidak. 

Perhitungan uji normalitas dilakukan 

dengan bantuan program SPSS versi 20.0 

for Windows dengan uji P-P lot. Pedoman 

pengambilan untuk uji ini adalah jika nilai 

P-P lot terletak di sekitar garis diagonal 

maka data terdistribusi secara normal, jika 

nilai P-P lot menyimpang jauh dari garis 

diagonal maka data tidak terdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinear bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antar 

variabel independen. Untuk mendeteksi 

ada tidaknya multikoliniearitas, dalam 

model regresi dengan melihat nilai 

tolerance dan nilai variance inflation 

factor (VIF) yang dapat dilihat dari output 

SPSS. 

Menurut Ghozali (2005:110), untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas adalah: 

a) Jika nilai tolerance > 10% dan nilai VIF 

<10, maka tidak ada multikolinearitas. 

b) Jika nilai tolerance < 10% dan nilai VIF 

> 10, maka ada multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas akan 

mengakibatkan penafsiran koefisien-

koefisien regresi menjadi tidak koefisien. 

Hasil penafsiran akan menjadi kurang dari 

semestinya.  

Ghozali (2005:104), menyatakan 

untuk menguji heteroskedastisitas 

digunakan Glefser Rule of Thumbdimana 

apabila nilai thitung > ttabel berarti terjadi 

heteroskedastisitas atau sebaliknya. Untuk 

mengetahui pedoman suatu model regresi 

yang bebas heteroskedastisitas adalah 

sebagai berikut: 

a) Titik-titik data menyebar di atas dan di 

bawah atau sekitar 0. 

b) Jika terjadinya pola tertentu seperti 

titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur maka terjadi 

heteroskedastisitas. 
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c) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu y maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji autokorelasi 

Ghozali (2005:94), asumsi 

autokorelasi didefinisikan sebagai 

terjadinya korelasi antara data pengamatan, 

dimana munculnya suatu data dipengaruhi 

oleh data sebelumnya. Untuk mengetahui 

adanya autokorelasi digunakan uji Durbin 

Watson. Persamaan regresi telah 

memenuhi asumsi autokorelasi jika nilai 

uji Durbin Watson mendekati dua atau 

lebih. Model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Menurut Algifari (2000:89), pengambilan 

keputusan ada tidaknya autokorelasi 

disajikan sebagai berikut: 

a) Jika angka D-W < 1.10, maka ada 

autokorelasi 

b) Jika angka D-W 1,10 s.d 1.54, maka 

tanpa kesimpulan 

c) Jika angka D-W 1.55 s.d 2.46, tidak ada 

autokorelasi 

d) Jika angka D-W 2.46 s.d 2.90, tanpa 

kesimpulan 

e) Jika angka D-W >2.91, maka ada 

autokorelasi 

Analisis Regresi  Linear Berganda 

Menurut Arikunto (2002:264), 

analisis persamaan regresi linier berganda 

adalah suatu perluasan dari teknik regresi, 

apabila terdapat lebih dari satu variabel 

bebas mengadakan predeksi terdapat 

variabel terikat. Berdasarkan variabel-

variabel yang diteliti, maka model 

persamaan regresi linier berganda pada 

penelitian ini diformulasikan sebagai 

berikut: 

Y = a + β1x1 + β2x2 + β3x3+e 

 

Penguji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel bebas pada variabel terikat.  

a. Uji Parsial (uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel bebas secara parsial 

memiliki pengaruh signifikan atau tidak 

dengan variabel terikat.  

a) Jika nilai Sig.< 0.05 maka variabel 

bebas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat Ho di terima. 

b) Jika nilai Sig. > 0.05 maka variabel 

bebas tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat Ho ditolak. 

 

b. Uji Simultan (uji F) 

Ghozali (2006:88), menyatakan bahwa uji 

F digunakan untuk mengetahui apakah 

pengaruh dari variabel independent secara 

simultan (menyeluruh) memiliki pengaruh 

signifikan atau tidak terhadap variabel 

dependent. 

1) Jika F hitung> F tabel atau jika probabilitas 

t < 0.05 maka Ho diterima. 
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2) Jika F hitung< F tabel atau jika probabilitas 

t > 0.05 maka Ho ditolak 

 

 Analisis Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Menurut Ghozali (2005:126), 

koefisien determinasi bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil dapat 

diartikan bahwa kemampuan menjelaskan 

variabel-variabel bebas dalam menjelaskan 

variabel terikat sangat terbatas. Sedangkan 

nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel bebas memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel terikat. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. Uji Normalitas  

Hasil anaslis regresi linier dengan 

grafik normal P-P Plot terhadap residual 

error model regresi diperoleh sudah 

menunjukkan adanya pola grafik yang 

normal, yaitu adanya sebaran titik yang 

berada tidak jauh dari garis diagonal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Hasil anaslis regresi linier dengan uji  

multikolineritas dilakukan dengan 

menggunakan nilai VIF (Variance Inflation 

Factor ) yang tinggi pada variabel–variabel 

bebas suatu model regresi, dan sudah 

terbukti produk regresi tidak terjadi 

mutikolinearitas karena mempunyai nilai 

VIF < 10  dan mempunyai angka 

TOLERANCE > 0,1. 

 

     Tabel 3.1 

Pengujian Multikolineritas 

 

   Sumber : data primer yang diolah peneliti 2016 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

Dari scatterplots dibawah ini terlihat 

titik–titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka 0 dan sumbu Y, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, 

sehingga model regresi layak untuk 

digunakan dalam melakukan pengujian. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

Gambar 3.1 

Pengujian Heterokedastititas 

Sumber : data output spss 2016 

 

Analisis Regresi Linear Ganda 

Dalam penelitian ini analisis regresi 

linier digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Variabel Toleran

ce  

VIF 

Gaya Kepemimpinan 0,438 2,285 

Disiplin Kerja 0,343 3,912 

SemangatKerja 0,375 2,667 
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gaya kepemimpinan (X1), disiplin kerja 

(X2), dan semangat kerja (X3) terhadap 

kualitas kerja (Y) sebagaimana pada tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 3.2 

Uji Model Regresi Linear Berganda 

                                 Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

1 

(Constan

t) 
3,326 1,442 

 
2,307 

Gaya 

Kepemim

pinan 

,249 ,064 ,309 3,873 

Disiplin 

Kerja 
,290 ,086 ,304 3,372 

Semangat 

Kerja 
,590 ,113 ,450 5,221 

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja 

Sumber : output spss peneliti 2016  

Persamaan regresi linier: Y = 3,326 + 

0,249 +0,290+ 0,590 

Keterangan: 

Huruf Y merupakan variabel terikat 

yang nilainya akan diprediksi oleh variabel 

bebas. Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah kualitas kerja (Y), 

yang nilainya akan diprediksi oleh variabel 

gaya kepemimpinan (X1), disiplin kerja 

(X2) dan semangat kerja (X3). 

Nilai a (konstanta) 3,326, artinya 

apabila gaya kepemimpinan (X1), displin 

kerja (X2) dan semangat kerja 

(X3)mempunyai nilai sama dengan nol, 

merupakan perkiraan konstanta dari 

kualitas kerja. 

Koefisien b1 bernilai 0,249 ,artinya 

jika faktor gaya kepemimpinan meningkat 

satu satuan, maka akan 

meningkatkankualitas kerja sebesar 0,249  

satuan dengan asumsi faktor lain konstan. 

Koefisien b2 bernilai 0,290, artinya 

jika faktor disiplin kerja meningkat satu 

satuan maka, akan meningakatan kualitas 

kerja sebesar 0,290  dengan asumsi faktor 

lain konstan. 

Koefisien b3 bernilai 0,590, artinya 

jika faktor semangat kerja meningkat satu 

satuan, maka akan meningkatkan kualitas 

kerja sebesar 0,590  dengan asumsi faktor 

lain konstan. 

Uji Parsial (uji t) 

Dalam perhitungan t hitung dibanding t 

tabel adalah sebagai berikut 

Tabel 3.3 

Uji T 

Variabel  T 

Hitung 
T 

Tabel 

Tingka

t 

Signifi

kan 

Gaya 

Kepemim

pinan 

3,873 1,706 0,001 

Displin 

kerja 

3,372 1,706 0,002 

Semangat 

Kerja  

5,221 1,706 0,000 

Sumber: Data output spss yang di olah   peneliti, 

2016. 

 

Dari tabel di atas maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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a) Pengaruh faktor gaya kepemimpinan 

terhadap kualitas kerja.Oleh karena nilai 

sig. = 0,001<  0,05 berarti faktor gaya 

kepemimpinan  secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas kerja, H1 = Di Terima. 

b) Pengaruh faktor disiplin kerja terhadap 

kualitas kerja. Oleh karena  nilai sig. = 

0,002< 0,05 berarti faktor disiplin kerja 

secara parsial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas kerja, H2 = 

Di Terima. 

c) Pengaruh faktor semangat kerja  

terhadap kualitas kerja. Oleh karena 

nilai sig. = 0,000<0,05 berarti faktor 

semangat kerja secara parsial memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap kualitas kerja, H3 = Di Terima 

 

Uji Simultan (uji F) 

Dari perhitungan diperoleh Fhitung 

sebesar 110,749 > ftabel 2,798 atau nilai 

sig.=0,000 < 0,05 berarti secara bersama-

sama (secara simultan)gaya kepemimpinan 

(X1), disiplin kerja (X2) dan semangat 

kerja (X3) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas kerja (Y), H4 

= Diterima. 

Tabel 7 

Uji F 
ANOVAa 

Model F Sig. 

1 

Regression 110,749 ,000b 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Semangat Kerja, 

     Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja 

Sumber : data output spss peneliti 2016 

Berdasarkan rentang skala dan 

analisis regresi berganda diketahui bahwa 

gaya kepemimpinan (X1), disiplin kerja 

(X2) dan semangat kerja (X3) secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas kerja (Y). Artinya gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja dan semangat 

kerja mampu menjelaskan perubahan 

kuaitas kerja, dengan tingkat keakuratan 

sebesar 91,90%. Uji secara parsial juga 

membuktikan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja dan semangat 

kerja secara individu berpengaruh nyata 

terhadap kualitas nyata. 

 

Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Tabel 8 

Koefisien determinasi 
Model Summaryb 

Mod

el  

R  R 

Squar

e 

Anjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Durbin

-

Watso

n 

1 ,963a ,927 ,919 1,36620 1,327 

 
a. Predictors: (Constant), Semangat Kerja, Gaya 

Kepemimpinan, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kualitas Kerja 
 

  Sumber : data output spss peneliti 2016 

Koefisien determinasi (R2) 

merupakan satu alat yang dapat digunakan 

pengukuran mutu penjajakan maksudnya 

dengan melihat besarnya prosentase 

pengaruh semua variabel independen 
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terhadap variabel dependen.Koefisien 

Determinasi (R2) mempunyai besaran yang 

batasnya adalah 0 ≤ R2 ≤ 1.Suatu R2 sebesar 

0,853 tersebut suatu kecocokan sempurna, 

sedangkan R2 yang bernilai nol tidak ada 

hubungan antara variabel tak bebas dengan 

variabel yang menjelaskan. Pada persamaan 

regresi diperoleh keofisien determinasi 

sebesar 0,919 atau 91,90% sedangkan 

sisanya 8,10% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model 

persamaan 

 

KESIMPULAN 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas kerja guru 

SMK Pemuda Papar. Hal ini berarti 

bahwa jika variabel gaya kepemimpinan 

meningkat maka terjadi peningkatan 

terhadap kualitas kerja. 

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas kerja guru SMK 

Pemuda Papar. Hal ini berarti bahwa jika 

variabel disiplin kerja meningkat maka 

terjadi peningkatan terhadap kualitas 

kerja  

3. Semangat kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas kerja guru SMK 

Pemuda Papar. Hal ini berarti bahwa jika 

variabel semangat kerja meningkat maka 

terjadi peningkatan pada kualitas kerja. 

4. Gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan 

semangat kerja secara  simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

kerja guru SMK Pemuda Papar. Hal ini 

berarti bahwa variabel gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja dan semgat 

kerja meningkat dan dimiliki secara kuat 

maka terjadi peningkatan terhadap 

kualitas kerja guru SMK Pemuda Papar. 
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